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METODE PERANCANGAN
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Define
Pada tahap define, perancang melakukan analisa permasalahan. Berdasarkan latar belakang permasalahan adalah banyaknya grup atau paguyuban Jaranan Kediri yang memodifikasi jaranan ini sehingga pakem Jaranan Kediri banyak yang berubah. Kurangnya pelaku seni jaranan yang meneruskan pakem jaranan, maka pada generasi selanjutnya akan tidak tahu seperti apa pakem Jaranan Kediri yang sesungguhnya. Berlandaskan latar belakang tersebut, rumusan masalahnya adalah dibutuhkannya media untuk menyampaikan atau memberitahukan kepada masyarakat mengenai kesenian Jaranan Kediri sehingga diharapkan masyarakat ikut serta melestarikan budaya kesenian Jaranan Kediri.
Research
Pada tahap research, perancang melaksanakan pengumpulan data dan analisis data. Pada perancangan ini, pendekatan yang dipakai adalah metode kualitatif karena perancangan dilakukan dilapangan untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data yang dilaksanakan perancang meliputi observasi langsung, wawancara dan studi pustaka.
Observasi digunakan dalam perancangan ini adalah observasi non partisipan yang berupa memperhatikan narasumber tetapi tidak ikut berpartisipasi dalam kegiatan objek. Observasi perancangan ini dilakukan di Dinas Kebudayaan Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga Kota Kediri.
Wawancara dalam perancangan ini untuk mengumpulkan informasi dan data. Wawancara akan dilakukan pada salah satu Ketua Grup Jaranan, Dinas Kebudayaan Kota Kediri, pemain Jaranan serta masyarakat Kota Kediri terkait sejarah jaranan, perkembangan jaranan, dan informasi penting lainnya yang berkaitan dengan Jaranan Kediri.
Studi Pustaka digunakan untuk sumber data sekunder. Sumber data sekunder merupakan informasi yang didapat perancang dari studi kepustakaan seperti media cetak, jurnal lmiah, media online yang relevan dengan perancangan ini. Data diolah dan di analisis untuk dijadikan acuan untuk menentukan masalah yang akan di identifikasi. Analisis perancangan ini menggunakan metode 5W+1H. Apa
Ideate
Dalam tahap ini, perancang melakukan tahap kreatif yang menghasilkan perancangan media dan perancangan kreatif. Dalam perancangan media meliputi penentuan media dan spesifikasi media yang akan digunakan. Perancangan kreatif dalam video dokumenter berupa pengolahan data, pemilihan data dan menyusun data untuk tahap persiapan narasi.	
Prototype
Pada tahap prototype, perancang melakukan tahap pra produksi video. Dalam pra produksi merupakan tahap pembuatan sinopsis, narasi dan treatment.
Select	
Pada tahap ini, perancang melakukan produksi video yang meliputi pengambilan audio visual dan elemen yang dibutuhkan. Dalam tahap ini juga perancang mengakhiri proses research dan tahap ini narasi sudah final, selama proses ideate hingga prototype naskah masih bisa berkembang dengan seiring penemuan data baru. Video yang sudah didapat kemudian disusun sesuai narasi final. 
Implement
Tahap ini perancang melakukan pasca produksi video. Footage video dan elemen yang sudah didapat dan disusun kemudian masuk dalam proses editing dan mengikuti narasi dan treatment yang sudah dibuat. Setelah proses editing selesai, kemudian masuk ke tahap rendering video yaitu menyatukan semua elemen visual dan audio menjadikan suatu karya video.
Learn
Tahap ini merupakan tahap akhir, dimana karya final mendapatkan feedback dari orang maupun kelompok yang berhubungan dalam perancangan ini agar dapat menjadi bahan untuk evaluasi.
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Informasi atau data yang diperoleh untuk perancangan ini merupakan data asli yang didapatkan secara langsung dari narasumber yang terpercaya yaitu : 
1. Bapak Sunawan S.E sebagai Kepala Dinas Kebudayaan Kepemudaan Pariwisata dan Olahraga, Bidang Kebudayaan Kota Kediri.
2. Bapak Dekky Susanto sebagai staff Dinas Kebudayaan Kepemudaan Pariwisata dan Olahraga Kota Kediri, Ketua Grup Jaranan Surojoyo dan Ketua Sanggar Kesenian Cipta Citra.
3.  Bapak Jarwo sebagai pengamat seni di Kota Kediri dan Pembawa Acara kesenian di Kota Kediri. 
4. Mas Andre sebagai salah satu pemain jaranan dalam grup Jaranan Surojoyo. 
Keempat narasumber tersebut merupakan orang-orang yang berperan penting dalam pelestarian kebudayaan jaraan di Kota Kediri.
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Dalam teknik pengumpulan data ada 3 cara yang digunakan dalam perancangan ini, yaitu wawancara, observasi, focus group discussion (FGD) dan studi dokumen. 
1. Wawancara mendalam.
Metode wawancara mendalam dilakukan dengan mewawancarai orang-orang penting dalam perancangan ini, diantaranya Bapak Sunawan dan Bapak Dekky Susanto guna mengetahui pengalaman atau pendapat narasumber mengenai Jaranan Kediri melalui beberapa pertanyaan wawancara yang telah disiapkan dan disusun sebelumnya dan dilakukan dengan mendatangi secara langsung ke lokasi narasumber.
2. Observasi 
Teknik yang dipakai untuk mengakumulasi data bahan perancangan melalui pemantauan dan penginderaan, kemudian dibuat laporan berdasarkan apa yang dilihat, didengar dan didapatkan selama observasi. Data yang sudah terkumpul merupakan hasil dari pengamatan komunitas Grup Jaranan Surojoyo ketika komunitas tersebut mengadakan pagelaran jaranan dan pada Kantor Dinas Kebudayaan Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga Kota Kediri. 
3. Focus Group Discussion (FGD)
Teknik ini dilakukan dengan cara melalui diskusi bersama responden mengenai topik perancangan ini. Responden yang dimaksud disini adalah Mas Andre sebagai salah satu obyek perancangan dari grup Jaranan Surojoyo dan Bapak Jarwo sebagai pengamat seni.
4. Studi Dokumen
Studi dokumen dilakukan dengan mendalami dokumen-dokumen terkait topik perancangan. Dokumen yang digunakan untuk menunjang perancangan ini adalah  buku Jaranan (sebuah tinjauan filosofis) kemudian buku Kesenian Agung Jaranan Kediri dan artikel online yang didapat perancang yaitu dari Universitas Nusantara PGRI Kediri oleh Sinta Dewi Indriani berjudul studi tentang Sejarah Kesenian Jaranan Aswo Budoyo di Desa Wonoasri kecamatan Grogol Kabupaten Kediri.
Instrumen Alat Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data saat wawancara, observasi dan focus group discussion yaitu menggunakan kamera mirrorless dan smartphone. Kamera digunakan untuk mengambil video saat wawancara dan smartphone digunakan untuk merekam suara saat wawancara, juga digunakan untuk dokumentasi dalam bentuk foto. Observasi yang dilakukan menggunakan kamera mirrorless sebagai alat dokumentasi. Observasi yang dilakukan meliputi :
1. Lokasi paguyuban Jaranan Surojoyo dan Kantor Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga.
2. Pertunjukan pagelaran Jaranan Surojoyo.
Wawancara dilakukan menggunakan petunjuk umum wawancara kepada Kepala bidang kebudayaan, ketua jaranan, pemain jaranan dan pengamat seni sehingga dalam wawancara ini dilakukan dengan menulis garis besar pokok-pokok pertanyaan dan pertanyaan yang diajukan pun tidak berurutan. Berikut instrumen wawancara yang digunakan :
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Posisi : Kepala Dinas Kebudayaan Kepemudaan Pariwisata dan Olahraga, Bidang Kebudayaan Kota Kediri
1. Jelaskan sejarah singkat mengenai Jaranan Kediri?
2. Bagaimana perkembangan Jaranan Kediri sekarang?
3. Apa yang membedakan Jaranan Kediri dengan yang lain?
4. Bagaimana Perkembangan pelaku seni Jaranan di Kediri?
5. Apa upaya dari pemerintah untuk mengembangkan dan melestarikan jaranan kediri?
6. Darimana masyarakat tahu adanya jaranan?
7. Apakah sudah ada media yang membahas tentang Jaranan kediri?
8. Media seperti apa yang menurut anda tepat atau cocok untuk jaranan kediri?
9. Bagaimana cara yang tepat untuk melestarikan jaranan kediri?
Narasumber target : Pak Dekky Susanto
Posisi : Staff DISBUPARPORA, Ketua Grup Jaranan Surojoyo dan Ketua Sanggar Kesenian Cipta Citra
1. Sudah berapa lama berkecimpung kesenian jaranan?
2. Jelaskan sejarah singkat mengenai Jaranan Kediri?
3. Bagaimana perkembangan Jaranan Kediri sekarang?
4. Apa yang membedakan jaranan kediri dengan yang lain?
5. Apa upaya dari pemerintah untuk mengembangkan dan melestarikan jaranan kediri?
6. Darimana masyarakat tahu adanya jaranan?
7. Apakah sudah ada media yang membahas tentang Jaranan kediri?
8. Media seperti apa yang menurut anda tepat untuk jaranan kediri?
9. Bagaimana cara yang tepat untuk melestarikan jaranan kediri?
Narasumber : Pak Jarwo
Posisi : Pengamat seni dan masyarakat Kota Kediri
1. Apakah anda tahu tentang jaranan kediri?
2. Sering melihat seni jaranan?
3. Menurut anda, bagaimana perkembangan jaranan kediri sekarang?
4. Adakah sudah ada media yang membahas tentang jaranan kediri? 
5. Media seperti apa yang cocok untuk mengenal Jaranan Kediri?
6. Bagaimana cara yang tepat untuk melestarikan jaranan kediri?
Narasumber : Mas Andre
Posisi : Pemain Jaranan
1. Sudah berapa lama menjadi pemain jaranan?
2. Bagaimana perkembangan jaranan sekarang?
3. Apa yang membedakan jaranan kediri dengan yang lain?
4. Apa upaya dari pemerintah untuk mengembangkan dan melestarikan jaranan kediri?
5. Darimana masyarakat tahu adanya jaranan?
6. Kenapa anda menjadi pemain jaranan?
7. Apakah sudah ada media yang membahas tentang Jaranan kediri?
8. Media seperti apa yang menurut anda tepat atau cocok untuk jaranan kediri?
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